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Indonesia terkenal kaya akan budaya dan kekayaan alamnya. Begitu juga yang ada di 

propinsi Lampung. Lampung merupakan salah satu propinsi yang memiliki budaya 

yang majemuk karena keragaman budaya. Pada masyarakat Lampung terdapat dua 

golongan adat yang dikenal dengan  Jurai pepadun dan Jurai Saibatin. Masyarakat 

Lampung Pepadun pada umumnya berdialek “O” atau Nyo dan sebagian berdialek 

“A” atau Api. Sedangkan masyarakat Saibatin berdialek “A” atau Api biasanya 

mendiami pesisir pantai atau Samudra Hindia. Masyarakat Lampung Pepadun tetap 

menjaga adat istiadat serta budaya masyarakatnya, salah satunya budaya yang masih 

dilestarikan yaitu Tradisi Cuak mengan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah proses pelaksanaan dari 

tradisi Cuak Mengan pada masyarakat Lampung Pepadun di Kampung Gedung 

Negara Kecamatan Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara?. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Cuak 

Mengan yang dilakukan oleh masyarakat Lampung Pepadun di Kampung Gedung 

Negara kecamatan Hulu Sungkai kabupaten Lampung Utara. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, kepustakaan 

dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif, 

karena penelitian ini menganalisis data berupa informasi dan uraian dalam bentuk 

bahasa kemudian dikaitkan kejelasan data tersebut sehingga mendapat kejelasan data. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebelum dilaksanakan cuak mengan, hal yang perlu 

dipersiapkan terlebih dahulu oleh pihak tuan rumah, yaitu menentukan waktu 

pelaksanaan kapan akan dilaksanakan cuak mengan selanjutnya pihak tuan rumah 

ngejuk pandai redik sekelik (memberi tahu keluarga) maupun ngejuk pandai pihak 

sabai (besan). Selanjutnya hal yang perlu dipersiapkan dalam tata cara cuak mengan 

ini ialah dua atau tiga hari sebelum cuak mengan dilangsungkan. Pihak keluarga 

mempelai laki-laki mulai bekerja untuk persiapan akad nikah atau ngemulai rasan. 

Acara cuak mengan atau makan adat dipandu oleh ketua adat atau perwatin dari pihak 

pengantin laki-laki. Kemudian kepala adat menyerahkan uang adat yang mengandung 

angka 24 bisa dibayar dengan kelipatan Rp 24.000, Rp 240.000 dan Rp 2.400.000 

kepada perwakilan (penyimbang atau perwatin) dari pihak mempelai wanita. Usai 

penerimaan uang tersebut dan perwakilan dari pihak mempelai wanita menyampaikan 

beberapa patah kata maka kepala adat menutup dengan salam serta mempersilahkan 

semua yang hadir dalam ruangan tersebut untuk makan. Acara cuak mengan diakhiri 

dengan penyerahan sesan dari pihak mempelai wanita kepada pihak mempelai laki-

laki. 


